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BAB VI PENUTUP  

 

Bentuk pertunjukan body theatre oleh Teater Payung Hitam di media sosial YouTube 

perlu disesuaikan dengan karakter media sosial yang padat, pendek, memikat, dan unik. 

Perlu dibuat karya khusus pertunjukan body theater oleh Teater Payung Hitam yang 

khusus untuk media sosial YouTube dengan durasi maksimal 5 menit dan menggunakan 

dua atau tiga kamera videooegrafi yang dikerjakan dengan baik dan indah, memikat. 

Perlu dilakukan promosi dan sosialisasi secara lebih masif agar karya body theatre karya 

Teater Payung Hitam lebih ditonton dan disukai oleh masyarakat dunia dengan judul 

karya dan deskripsi dalam bahasa Inggris dan Indonesia.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pembenahan konten video body theater oleh Rachman Sabur dan Black Umbrella 

Theater, yaitu: 1) Bentuk video menampilkan bagian-bagian body theater yang menarik, 

unik, dan tidak biasa; 2) Penjelasan karya yang diunggah di media sosial lebih lengkap, 

jelas, dan spesifik sesuai dengan bentuk video yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris; 3) Durasi video yang disajikan perlu dibuat tidak terlalu lama, dibagi 

menjadi beberapa bagian agar durasinya tidak terlalu lama.  Selain itu, sosialisasi karya 

body theater Rachman Sabur perlu ditingkatkan baik saat pertunjukan langsung di atas 

panggung maupun melalui media sosial lainnya seperti facebook, Instagram, atau Tiktok 

dengan tetap menjaga kualitas dan esensi kreasi Teater Tubuh Payung Hitam. 
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